
 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1. Kesimpulan 
 

Dalam melakukan proyek pembangunan gedung perlu memperhatikan 

limbah yang terjadi agar dapat mengurangi polusi serta menghemat biaya. Dari 

hasil penelitian tentang minimalisasi limbah konstruksi pada proyek pembangan 

gedung dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Faktor yang menyebabkan terjadinya limbah 

 

 Kategori “Desain dan Dokumentasi” dapat dilihat bahwa “Mengalokasikan 

dana untuk pengelolaan limbah” merupakan faktor terbesar dengan nilai 

mean 4,143. 

 Kategori “Pengadaan Bahan dan Pengelolaan Material di Lokasi” 

menunjukkan bahwa “Menggunakan material sesuai dengan ukuran standar 

material yang ada” merupakan faktor terbesar dengan nilai mean 4,143. 

 Kategori “Lingkungan dan Penyimpanan Material” dapat diketahui bahwa 

“Memiliki prosedur penanganan material dan prosedur penyimpanan material 

yang jelas” dan “Penyimpanan material yang terhindar dari gangguan cuaca 

dan mudah dijangkau” merupakan faktor terbesar dengan nilai mean 4,00 

 Kategori “Metode Kerja” menunjukkan bahwa “Melakukan pengawasan 

secara ketat dan berkala kepada pekerja untuk meminimalkan terjadinya 

kesalahan” merupakan faktor terbesar dengan nilai mean 4,00 
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2. Penerapan prinsip Reduce, Reuse, Recycle (3R) 

 

 Mempersiapkan rencana penanganan sisa material dan pembuatan shop 

drawing (gambar kerja) yang detail dan lengkap agar tidak terjadi kesalahan 

merupakan prinsip penerapan reduce yang sering dilakukan dalam 

meminimalisasi limbah dengan nilai mean 4,714. 

 Dalam penerapan reuse dapat dilihat bahwa “Diskusikan ide-ide untuk 

menggunakan kembali berbagai jenis material kepada pemilik proyek dan 

kontraktor” merupakan penerapan prinsip yang sering dilakukan dengan nilai 

mean 4,286. 

 Merencanakan berbagai material yang masih memungkinkan untuk didaur 

ulang dalam hal: perlindungan material, penanganan material, penyimpanan 

material, dan pemindahan material merupakan penerapan recycle yang sering 

dilakukan sehingga memiliki nilai mean 3,857. 

3. Penerapan pemakaian material agar meminimalisasikan limbah konstruksi yang 

ada di Kota Yogyakarta sering dilakukan dengan cara mengkoordinasikan 

dengan baik waktu pengiriman material, dan mengorder material sesuai 

kebutuhan. 

4. Hambatan yang sering dialami dalam meminimalisasi limbah konstruksi yang 

ada di Kota Yogyakarta adalah tenaga kerja yang kurang terampil dan ahli dalam 

bekerja sehingga banyak pekerjaan yang salah. 



 

 

58 
 

 

 

5.2. Saran 
 

Berdasarkan analisis data dan kesimpulan yang didapat pada penelitian ini, 

maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut : 

1. Adanya perhitungan volume limbah setiap hari, agar didapatkan hasil yang lebih 

signifikan dalam meminimalisasi limbah lebih signifikan. 

2. Dalam meminimalisasi limbah perlu dilakukan analisis faktor penyebab selain 

pelaksanaan di lapangan, misalnya analisis faktor penyebab terjadinya limbah 

dari proses perencanaan 
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